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Program Studi Ekonomi Syari‟ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto.   
Indonesia pada tahun 2015 memasuki kawasan terintegritas yaitu 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang mempunyai konsep pasar bebas antar 
negara anggota ASEAN. Sekitar 43% penduduk ASEAN ada di Indonesia dan 
Indonesia dapat menjadi pasar utama. Faktor penting dalam memenangkan 
persaingan global adalah sumber daya manusia. Jika sumber daya manusia 
Indonesia tidak dapat bersaing, maka masalah yang akan timbul adalah 
pengangguran. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh inflasi dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran terbuka di Indonesia periode 2013-
2017. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriftif-
kuantitatif menggunakan alat analisis regresi linier berganda yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih. Untuk menguji hipotesis 
maka digunakan uji t untuk uji secara parsial dan uji F untuk uji secara simultan. 
Namun sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui model yang 
tepat atau tidak untuk digunakan sebagai alat untuk memprediksi. 
Hasil analisis uji t pada penelitian ini menunjukan bahwa hasil dari sig. (2-
tailed) pada pengaruh inflasi terhadap pengangguran terbuka adalah sebesar 
0.878. Dan hasil dari sig (2-tailed) pada pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 
pengangguran terbuka adalah sebesar 0,689. Hasil uji F pada penelitian ini 
menunjukan bahwa hasil dari sig (2-tailed) pada pengaruh inflasi dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran terbuka adalah sebesar 0,752. 
Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan secara parsial inflasi 
berpengaruh tidak signifikan terhadap pengangguran terbuka di Indoensia Periode 
2013-2017. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran terbuka di 
Indonesia periode 2013-2017 berpengaruh tidak signifikan. Secara simultan, 
pengaruh inflasi dan pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap pengangguran terbuka di Indonesia periode 2013-2017. 
 




THE EFFECT OF INFLATION AND ECONOMIC GROWTH ON OPEN 





Departement Of Sharia Economics Faculty of Islamic Bussiness 
State Institute of Islamic Studies (IAIN) Purwokerto. 
Indonesia in 2015 entered an integrated region namely the ASEAN 
Economic Community (AEC) which has a free market concept among ASEAN 
member countries. About 43% of the ASEAN population is in Indonesia and 
Indonesia can be the main market. An important factor in winning global 
competition is human resources. If Indonesia's human resources cannot compete, 
then the problem that will arise is unemployment. The purpose of this study was to 
determine the effect of inflation and economic growth on open unemployment in 
Indonesia for the period 2013-2017. 
The method used in this study is descriptive quantitative research using a 
multiple linear regression analysis tool used to determine the effect of two or 
more variables. To test the hypothesis, the t test is used for partial testing and F 
test for simultaneous testing. But before that, the classic assumption test was done 
to find out the right model or not to be used as a tool to predict. 
The results of the t-test analysis in this study indicate that the results of sig. 
(2-tailed) on the effect of inflation on open unemployment at 0.878. And the 
results of sig (2-tailed) about the effect of economic growth on open 
unemployment amounted to 0.689. The results of the F test in this study indicate 
that the results of sig (2-tailed) on the effect of inflation and economic growth on 
open unemployment are equal to 0.752. 
From the results of these studies, the researchers concluded that inflation 
partially had no significant effect on open unemployment in Indonesia for the 
2013-2017 period. The effect of economic growth on open unemployment in 
Indonesia for the 2013-2017 period has no significant effect. Simultaneously, the 
effect of inflation and economic growth together does not affect open 
unemployment in Indonesia for the period 2013-2017.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada tahun 2015, Indonesia dan negara-negara diwilayah Asia 
Tenggara membentuk kawasan integrasi ekonomi regional yang dikenal 
Assiociation of South East Asia Nations-ASEAN Economic Community 
(AEC) atau lebih dikenal dengan Masyarakat ekonomi ASEAN (MEA). 
Dimana konsep MEA tersebut adalah menjadikan basis pasar bebas dan 
produksi tunggal serta persaingan yang yang tinggi. Sehingga, 




Masyarakat Ekonomi ASEAN membuat pergerakan yang bebas bagi 
produk dan tenaga kerja asing untuk lebih mudah keluar dan masuk ke 
setiap negara anggota ASEAN. Negara yang termasuk dalam ASEAN 
adalah Filipina, Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Brunai 
Darussalam, Vietnam, Laos, Myanmar dan Kamboja. Pada bulan Agustus 
2013 sebelum adanya MEA tenaga kerja dari luar negeri yang bekerja di 
Indonesia sudah mencapai 48.002 orang. Tenaga kerja asing (TKA) 




Sekitar 43% penduduk ASEAN berada di Indonesia, sehingga dalam 
pelaksanaan MEA dapat menjadikan Indonesia sebagai pasar utama, baik 
pasar barang maupun arus investasi. Dengan penduduk ASEAN yang 43% 
didominasi di Indonesia, Indonesia berkesempatan menjadi negara yang 
semakin dominan di Asia Tenggara. Oleh karena itu, agar dapat 
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 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016), hlm. 142. 
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memenangkan persaingan global yang ketat, sumber daya manusia 
menjadi faktor yang sangat penting. 
3
 
Hadirnya konsep MEA, membuka dua kemungkinan bagi Indoneisa 
terkait dengan sumber daya manusia. Kemungkinan yang pertama, 
kesempatan bagi pencari kerja semakin banyak, karena pasar kerja yang 
semakin luas. Sehingga, akan lebih mudah dalam mendapatkan pekerjaan. 
Disisi lain, kemungkinan kedua adalah akan menjadi sebuah tantangan 
bagi Indonesia karena terjadi homogenitas komoditas yang diperjual-
belikan. Persaingan yang terjadi bukan hanya dengan tenaga kerja dalam 
negeri saja melainkan dengan tenaga kerja asing dari negara-negara 
anggota ASEAN lainnya. Jadi, apabila sumber daya manusia Indonesia 
tidak mampu bersaing dengan tenaga kerja asing, maka pengangguran 
akan semakin bertambah. 
Tabel 1.1 
Daftar Persentase Pengangguran Terbuka Tahun 2013-2017 






Sumber: BPS (data diolah) 
 
Dari data diatas, terlihat bahwa tingkat pengangguran terbuka di 
Indonesia masih fluktuatif pada setiap tahunnya. Melihat dari data yang 
telah disajikan tingkat pengangguran tertinggi adalah pada tahun 2013 
dimana tingkat pengangguran mecapai angka 6,02%. Sedangkan untuk 
tahun berikutnya yaitu tahun 2014 tingkat pengagguran mengalami 
penurunan, akan tetapi pada tahun 2015 tingkat pengangguran di Inodesia 
naik kembali menjadi 5,99%. Walaupun tidak setinggi pada tahun 2013, 
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tingkat pengangguran terbuka yang masih naik dan turun ini menunjukan 
bahwa masalah pengangguran bukan hal yang mudah untuk diatasi. 
Pengangguran tebuka adalah seseorang yang sudah masuk dalam 
angkatan kerja, akan tetapi tidak bekerja sama sekali dan sedang aktif 
mencari pekerjaan. Pengangguran terjadi akibat tidak seimbangnya antara 
jumlah tenaga kerja yang ditawarkan dengan tenaga kerja yang diminta. 
Angkatan kerja adalah penduduk dengan usia produktif untuk bekerja 
menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
yaitu usia 15-64 tahun yang sudah mempunyai pekerjaan, atau yang 
sedang aktif mencari pekerjaan.
4
 Sedangkan menurut Dumairy, angkatan 
kerja adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, 
atau mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedang tidak bekerja 
dan sedang mencari pekerjaan. Tidak termasuk didalam angkatan kerja 
adalah mereka yang sudah masuk dalam usia kerja akan tetapi sedang 
sekolah, mengurus rumah tangga tanpa mendapatkan upah dan penerima 
pendapatan lain, seperti pensiun dan penderita cacat yang dependen.
5
 
Angkatan kerja dibedakan menjadi dua subkelompok yaitu pekerja dan 
penganggur. Pekerja adalah mereka yang mempunyai pekerjaan. Badan 
Pusat Statistik mendefinisikan bekerja sebagai seseorang yang melakukan 
pekerjaa, memperoleh pendapatan dan lama bekerja minimal satu jam 
secara berkelanjutan dalam seminggu. Adapun yang disebut penganggur 
adalah seseorang yang tidak mempunyai pekerjaan dan masih atau sedang 




Pengangguran merupakan masalah yang sangat kompleks. Menurut 
Sukirno, hal ini karena terdapat hubungan dengan beberapa indikator 
ekonomi. Indiktor yang dapat mempengaruhi pengangguran antara lain 
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 Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia; Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empiris, 
(Yogyakarta: Ghaha Ilmu, 2014), hlm. 108. 
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 Dumairy, Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 1996), hlm. 74. 
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tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi dan upah minimum. Tingkat inflasi 
yang meningkat akan berpengaruh terhadap meningkatnya tingkat 
pengangguran. Menurunya tingkat pengangguran mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan apabila pertumbuhan ekonomi meningkat maka 
upah minimum juga meningkat. Begitu juga sebaliknya apabila 




Faktor lain yang dapat menimbulkan pengangguran menurut M. Rianto 
Al Arif adalah menganggur karena ingin mencari pekerjaan baru yang 
lebih baik, pengusaha menggunakan peralatan produksi yang modern 
sehingga terjadi pengefisienan produksi, dan ketidaksesuaian antara 
keterampilan pekerja dengan kualifikasi yang dibutuhkan. Akan tetapi 
faktor terpenting menurutnya adalah kurangnya pengeluran agregat.
8
 
Menurut Dornbusch dan Fisher dalam buku Ekonomi Makro karangan 
Yanuar, terdapat 3 isu sentral yang menjadi kajian dalam perekonomian. 
Tiga isu tersebut adalah pengangguran, tingkat inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi.
9
 Oleh karena itu penelitian difokuskan pada pengaruh inflasi dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran terbuka. 
Salah satu hal yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia 
adalah inflasi. Inflasi yang tinggi menyebabkan daya beli masyarakat 
berkurang akibat harga komoditas yang semakin meningkat. Sehingga, 
para produsen melakukan efisiensi terhadap industrinya, seperti 
merasionalkan tenaga kerja dan restrukturasi atau perampingan organisasi. 
Dengan demikian perusahaan akan mengurangi permintaan kerja sehingga 
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menyebabkan kesempatan untuk penyerapan tenaga kerja berkurang  dan 
berpengaruh pada pengangguran yang akan semakin meningkat.
10
 
Inflasi adalah suatu kondisi dimana harga barang atau komoditas dan 
jasa naik secara terus menerus pada periode tertentu. Menurut para ahli 
seperti Raharja dan Manurung inflasi merupakan kenaikan harga barang 
yang bersifat umum secara terus menerus. Sedangkan, Menurut Sukirno, 
kenaikan harga barang dan jasa karena permintaan bertambah lebih besar 




Tingkat Inflasi Tahun 2013-2017 
No. Tahun Persentase (%) 
1. 2013 6,97 
2. 2014 6,42 
3. 2015 6,38 
4. 2016 3,53 
5. 2017 3,81 
Sumber: BPS (data diolah) 
Pada tabel 1.2, tingkat inflasi di Indonesia pada tahun 2013-2016 selalu 
meurun, meskipun pada tahun 2017 kembali naik menjadi 3,81%. Pada 
tahun 2013 tingkat inflasi cukup tinggi, hal ini karena seperti yang kita 
ketahui bersama pada tahun tersebut harga BBM mengalami kenaikan. 
Inflasi pada tahun tersebut juga mengakibatkan gangguan produksi. Jika 
produksi mengalami gangguan maka akan berdampak secara tidak 
langsung kepada tingkat pengangguran, hal ini karena banyak produsen 
melakukan penghematan atas biaya produksinya. 
Indikator yang dapat mempengaruhi tingkat pengangguran selain inflasi 
adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di dalam suatu 
negara diartikan sebagai penambahan jumlah atau output dan nilai output 
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agregat atau produk domestik bruto (PDB), yang artinya peningkatan 
pendapatan nasional (PN) dan juga apabila pendapatan nasional 




Pengangguran terjadi akibat kurangnya ketersediaan lapangan 
pekerjaan. Ketersediaan lapangan kerja dapat meningkat apabila investasi 
yang ada juga tinggi, sedangkan investasi yang tinggi didapat dari 
akumulasi tabungan dari pendapatan yang tidak dikonsumsi. Maka, jika 
pendapatan nasional tinggi, akan membuka peluang kapasitas produksi 
baru. Sehingga, dengan dibukanya kapsitas produksi tersebut akan 
membutuhkan tenaga kerja baru, dengan begitu penganguran akan 
semakin berkurang apabila pendaptan nasional selalu naik. Pendapatan 
nasional mencerminkan pendaptan perkapita, dengan demikian jika 
pertumbuhan ekonomi suatu negara tumbuh secara positif, pengangguran 
akan terserap atau tingkat pengangguran menurun.
13
 
Menurut sukirno, pertumbuhan ekonomi juga memiliki pengaruh 
terhadap pengangguran. Menurutnya, menurunya tingkat pengangguran 
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan apabila pertumbuhan 
ekonomi meningkat maka menandakan bahwa pengangguran menurun. 




Perngangguran dipengaruhi pertumbuhan ekonomi diperkuat dengan 
analisa dari Kamar Dagang Industri (KADIN) Indonesia pada tahun 2009, 
bahwa pertumbuhan ekonomi 1% mampu membuka 350 ribu lapangan 
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 Lapangan pekerja ini akan membuka kesempatan kerja 
bagi para pengangguran yang ada di Indonesia dan tingkat pengangguran 
akan berkurang jika pertumbuahn ekonomi di Indonesia terus meningkat. 
Tabel 1.3 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2013-2017 
No Tahun Persentase (%) 
1 2013 5,78 
2 2014 5,02 
3 2015 4,79 
4 2016 5.02 
5 2017 5,07 
Sumber: BPS (data diolah) 
Tabel 1.3 menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi pada tahun 2013-
2015 selalu mengalami penurunan, namun setelah itu perekonomian 
indonesia semakin membaik secara perlahan. Pada tahun 2015 tingkat 
pertumbuhan ekonomi menurun dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2014 
dari 5.02% ke 4,79%. Hal ini diikuti dengan naiknya tingkat pengangguran 
terbuka yaitu pada tahun 2014 tingkat pengangguran terbuka 5,82% naik 
menjadi 5,99%.  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, sehubungan dengan 
dibukanya MEA yang mana konsep MEA itu sendiri adalah pasar bebas 
dan membuat negara anggota ASEAN bebas keluar masuk negara anggota 
ASEAN. Dengan 43% penduduk ASEAN berada di Indonesia maka 
diharapkan Indonesia dapat memenangkan persaingan global dengan 
mengandalkan faktor sumber daya manusia. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk meneliti dengan judul penelitian PENGARUH INFLASI 
DAN PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP 
PENGANGGURAN TERBUKA DI INDONESIA PERIODE TAHUN 
2013-2017. 
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B. Definisi Operasional 
1. Inflasi 
Inflasi adalah kenaikan tingkat harga barang atau komoditas dan jasa 
pada suatu periode tertentu. Menurut Raharja dan Manurung inflasi 
merupakan kenaikan harga barang yang bersifat umum secara terus 
menerus. Sedangkan, Menurut Sukirno, kenaikan harga barang dan jasa 




Jadi, yang dimaksud  inflasi dalam penelitian ini adalah kenaikan 
tingkat harga barang dan jasa yang bersifat umum secara terus menerus 
pada periode tertentu karena  permintaan komoditas yang lebih besar 
dari pada penawaran. 
2. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi di dalam suatu negara diartikan sebagai 
penambahan jumlah atau output dan nilai output agregat atau produk 
domestik bruto (PDB), yang artinya peningkatan pendapatan nasional 
(PN) dan juga apabila pendapatan nasional mengalami peningkatan, 




Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
penambahan suatu nilai pendapatan pada suatu negara. 
3. Pengangguran Terbuka 
Pengangguran tebuka adalah seseorang yang sudah masuk dalam 
angkatan kerja, akan tetapi tidak bekerja sama sekali dan sedang aktif 
mencari pekerjaan. Angkatan kerja adalah penduduk dengan usia 
produktif untuk bekerja menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
2003 tentang Ketenagakerjaan yaitu usia 15-64 tahun yang sudah 
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mempunyai pekerjaan, atau yang sedang aktif mencari pekerjaan.
18
 
Sedangkan tidak termasuk dalam angkatan kerja menurut Dumairy 
adalah mereka yang sudah masuk dalam usia kerja akan tetapi sedang 
sekolah, mengurus rumah tangga tanpa mendapatkan upah dan 




Dapat disimpulkan, pengangguran terbuka yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah seseorang yang sudah memasuki angkatan kerja, 
tidak bekerja sama sekali atau menanggur dan sedang mencari 
pekerjaan. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh Inflasi terhadap Pengangguran Terbuka di 
Indonesia? 
2. Apakah terdapat pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap 
Pengangguran Terbuka di Indonesia? 
3. Apakah Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Pengangguran Terbuka di Indonesia ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan ialah mengenai pernyataaan mengenai apa yang hendak 
dicapai. Tujuan penelitian ini dimaksudkan agar pembaca mengetahui 
isi apa tujuan penelitian dilakukan.
20
 Penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Pengangguran Terbuka 
di Indonesia. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap 
Pengangguran Terbuka di Indonesia. 
c. Untuk mengeahui pengaruh Inflasi dan Pertumbuhan Penduduk 
secara bersama-sama terhadap Pengangguran Terbuka di Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Dari Segi Keilmuan 
Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada penulis 
maupun pembaca tentang pentingnya masalah pengangguran terbuka 
serta pengaruh inflasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap 
pengangguran terbuka di Indonesia periode tahun 2013-2017.  
 
b. Dari Segi Praktis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi dalam 
melakukan penelitian selanjutnya atau sebagai acuan pengambilan 
kebijakan bagi pemerintah atau instansi terkait untuk mengatasi 
masalah pengangguran terbuka. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap penelitian ini, 
maka selanjutnya penulis akan paparkan garis besar sistematikanya 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II Landasan teori, bagian ini memaparkan teori yang terkait dengan 




Bab III Metode Penelitian meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan tentang pengaruh inflasi dan 
pertumuhan ekonomi terhadap pengangguran di Indonesia periode tahun 
2013-2017. 
Bab V Penutup yang memuat tentang kesimpulan dari pembahasan 
hasil penelitian, dan saran-saran. Pada bagian akhir dilengkapi daftar 




















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran terbuka pada tahun 2013-
2017. Analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Ha1) telah membuktikan bahwa 
variabel inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap pengangguran 
terbuka, dapat dilbuktikan dari hasil uji statistik nilai signifikansi < 0,05 
atau 0,878 > 0,05 dan t hitung sebesar 0,160 < 2,228, yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap 
pengangguran terbuka di Indonesia periode tahun 2013-2017. Dengan 
demikian, hipotesis ke satu atau Ha1 ditolak dan H0 diterima. 
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Ha2) telah membuktikan bahwa 
variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
pengangguran terbuka ini dapat dilbuktikan dari hasil uji statistik nilai 
signifikansi < 0,05 atau 0,689 > 0,05 dan t hitung sebesar 0,417 < 2,228, 
yang dapat disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi tidak 
berpengaruh terhadap pengangguran terbuka di Indonesia periode tahun 
2013-2017. Dengan demikian Ha2 ditolak dan H0 diterima. 
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Ha3) telah membuktikan bahwa 
variabel inflasi  dan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap pengangguran terbuka ini dapat dilbuktikan dari hasil uji 
statistik nilai sig 0,752 > 0,05 dengan nilai F hitung sebesar 0,297 < F 
tabel sebesar 4,10 maka dapat disimpulkan bahwa inflasi dan pertumbuhan 








Dari hasil yang telah dipaparkan, maka saran yang dapat penulis ajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintahan hendaknya senantiasa mengatur tingkat inflasi untuk 
mencegah efek buruk akibat inflasi dengan kebijakan-kebijakan yang 
dapat diarahkan kepada semua pihak dalam perekonomian untuk 
menstabilkan tingkat inflasi, walaupun sedikit pengaruhnya terhadap 
pengangguran terbuka dalam penelitian ini. 
2. Pertumbuhan ekonomi hendaknya perlu ditingkatkan dengan 
mempertimbangkan dari banyak faktor pertumbuhan ekonomi, agar 
kesejahteraan masyarakat tidak hanya terjadi dalam beberapa kalangan 
saja.  
3. Untuk peneliti selanjutnya, sehubungan dengan penelitian ini perlu 
penambahan jumlah tahun yang diteliti dan variabel yang berhubungan 
dengan pengangguran terbuka, mengingat masih banyak sekali variabel 
yang mempengaruhi pengangguran terbuka. Selain itu, untuk dapat 
ditemukan adanya pengaruh variabel inflasi dan pertumbuhan ekonomi 
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